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Perkembangan bisnis di Indonesia saat ini dinilai tergolong pesat. Pertumbuhan 
ekonomi yang sangat pesat ini memunculkan berbagai bentuk kerjasama bisnis. 
Kerjasama bisnis yang terjadi saat ini sangat beraneka ragam. Salah satu kegiatan 
bisnis yang semakin banyak dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan 
menggunakan metode franchise atau waralaba. Perjanjian waralaba merupakan 
perjanjian sepihak atau baku yaitu perjanjian dibuat oleh pihak franchisor dan 
pihak franchisee hanya bisa menyutujui atau tidak perjanjian tersebut. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui proses perjanjian waralaba, peraturan serta hak 
dan kewajiban antara franchisor dengan franchisee dalam perjanjian waralaba, 
serta tanggung jawab hukum apabila salah satu pihak melakukan kesalahan dalam 
perjanjian waralaba pada outlet Khab Khun Thai Tea. Metode pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif yang akan meneliti 
aspek hukum dan aturan hukum yang berkaitan dengan perjanjian waralaba. 
Penelitian ini bersifat deskriptif karena didalam penelitian menggambarkan dan 
memberikan data seteliti mungkin secara sistematis dan menyeluruh mengenai 
tanggung jawab hukum antara franchisor dengan franchisee dalam perjanjian 
waralaba pada outlet Khab Khun Thai Tea.
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
dalam proses perjanjian waralaba terdapat tiga tahap yaitu tahap sebelum 
perjanjian waralaba, tahap perjanjian waralaba, dan tahap pelaksanaan perjanjian 
waralaba. Pada tahap sebelum perjanjian waralaba para pihak harus memenuhi 
persyaratan baik syarat sah maupun syarat administrasi. Setelah memenuhi syarat 
tersebut selanjutnya pihak franchisee menyetujui isi perjanjian yang telah dibuat 
oleh pihak franchisor. Kemudian terjadilah kesepakatan yang ditandai dengan 
pembubuhan tandatangan para pihak pada akta perjanjian waralaba tersebut. 
Dengan demikian kesepakatan para pihak menimbulkan suatu hubungan hukum 
untuk melaksanakan hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak. Apabila 
perjanjian waralaba tersebut dilanggar salah satu pihak karena kesalahannya tidak 
memenuhi kewajiban dan melanggar peraturan yang berlaku, maka pihak yang 
melakukan kesalahan dan melanggar peraturan tersebut harus bertanggung jawab 
berdasarkan wanprestasi sesuai pada pasal 1243 KUHPerdata dan perbuatan 
melawan hukum sesuai pada pasal 1365 KUHPerdata. Jika terbukti maka ia harus 
mengganti kerugian menurut hukum yang berlaku. 
 




The development of business in Indonesia is currently considered to be quite 
rapid. This rapid economic growth has given rise to various forms of business 
cooperation. The current business cooperation is very diverse. One of the 
business activities that are increasingly carried out by the community is by using 
the franchise method or franchising. The franchise agreement is a one-sided or 
standard agreement, namely an agreement made by the franchisor and the 
franchisee can only agree or not to the agreement. This study aims to determine 
the process of the franchise agreement, the rules and rights and obligations 
between the franchisor and the franchisee in the franchise agreement, as well as 
the legal responsibility if one of the parties makes a mistake in the franchise 
agreement at the Khab Khun Thai Tea outlet. The approach method used in this 
research is a normative approach which examines the legal aspects and legal 
rules relating to franchise agreements. This research is descriptive because in the 
research it describes and provides data as accurately as possible systematically 
and thoroughly regarding the legal responsibility between the franchisor and 
franchisees in a franchise agreement at the Khab Khun Thai Tea outlet. The 
results of this study indicate that in the franchise agreement process, there are 
three stages, namely the stage before the franchise agreement, the franchise 
agreement stage, and the franchise agreement implementation stage. In the stage 
prior to the franchise agreement, the parties must meet both legal requirements 
and administrative requirements. After fulfilling these requirements, the 
franchisee agrees to the contents of the agreement made by the franchisor. Then 
an agreement was signed, which was signed by the parties on the deed of the 
franchise agreement. Thus the agreement of the parties creates a legal 
relationship to exercise the rights and obligations of each party. If the franchise 
agreement is violated by one of the parties because of his mistake of not fulfilling 
obligations and violating applicable regulations, then the party who made a 
mistake and violated these rules must be responsible based on default in 
accordance with article 1243 of the Civil Code and acts against the law in 
accordance with article 1365 of the Civil Code. If proven, he must compensate 
according to applicable law. 
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